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ABSTRACT 
Anopheles has been known as vectors of malaria and filaria. A research which was aimed to evaluate the diversity 
of Anopheles mosquitoes at Salak and Non Salak Areas was conducted. This Research located in Banjamegara 
Regency which lay in a mountainous in the middle of Central Java (t12"- 131 Nand 1 Otf20"-1 Off 45"W). The location was 
divided into two groups i.e.(1). Kendaga Village (Banjarmangu Subdistrict) representing of Salak area,(2) Badakarya 
Village (Punggelan Subdistrict) representing Non Salak area. Mosquitoes were collected by landing and resting collection 
methods. All mosquitoes were anaesthetized with chloroform and identified under microscope. Shanon-Weaver Index and 
Eveness Index were measured to evaluate the diversity of Anopheles mosquitoes. The results showed there were 6 
species of Anopheles from both areas i.e. ~. aconitus. ~. balabacensis. ~. barbirostris. ~. kochi. ~. vagus and~. 
maculatus. Result of examination by Independent Sample T-Test indicated that the diversity index value between two 
areas were not significantly different. 
Keywords: Anopheles, diversity, salakarea, non sa/akarea 
PENDAHULUAN 
Nyamuk Anopheles telah diketahui dapat menjadi vektor 
beberapa jenis penyakit seperti malaria dan filaria. Di Propinsi 
Jawa ada empat spesies Anopheles yang telah dikonfirmasi 
menjadi vektor malaria, diantaranya adalah A. balabacensis, A. 
maculatus, A. aconitus dan A. sundaicus (Depkes, 1985). 
Sedangkan A. barbirostris yang terse bar di seluruh Indonesia, di 
pulau Jawa spesies ini belum terkonfirmasi sebagai vektor 
penyakit, tetapi di daerah Sulawesi dan Nusa Tenggara limur 
berperan sebagai vektor malaria dan filariasis (Munif, 2003). 
Beberapa upaya pencegahan dan penanggulangan telah 
dilakukan, terutama di daerah dengan masalah malaria antara 
lain dengan meminum obat anti malaria, penyemprotan rumah, 
menggunakan kelambu, membersihkan tempat berkembangbiak 
nyamuk serta memelihara temak besar seperti sa pi atau kerbau. 
Meskipun demikian, hasilnya masih belum menggembirakan. 
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman tentang 
spesies dan berbagai aspek bionomik vektor, yang 
mengakibatkan terhambatnya keberhasilan program. Untuk itu, 
demi menunjang program pemberantasan penyakit yang 
ditularkan nyamuk melalui pemberantasan vektornya diperlukan 
kegiatan entomologi yang mempelajari jenis-jenis vektor yang 
ada di suatu daerah, bionomik vektor dan ekologi vektor (Shinta, 
2003). 
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Lebih khusus lagi di Kabupaten Banjamegara yang 
merupakan kabupaten endemis malaria dengan topografi 
lingkungan yang khas berupa area pegunungan dengan 
beberapa titik yang memiliki vegetasi dominan berupa tanaman 
salak pondoh (Salaca zalaca), yang selama ini dikaitkan dengan 
peningkatan kasus malaria. 
Perpaduan kuantitas dan kellmpahan relatif berbagai jenis 
fauna nyamuk Anopheles pada berbagai lingkungan dalam suatu 
indikator keragaman jenis fauna nyamuk Anopheles dapat 
menggambarkan spesifikasi lingkungan terhadap jenis-jenis 
vektor malaria dan toleransi vektor malaria terhadap 
lingkungannya. lnformasi tentang spesifisitas lingkungan dan 
toleransi vektor terhadap lingkungan sangat berguna, baik untuk 
pengendalian vektor sebagai penular penyakit maupun sebagai 
koleksi referensi untuk ilmu pengetahuan (Ristiyanto, 2004). 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui keanekaragaman 
nyamuk Anopheles di daerah dengan a tau tanpa kebun salak di 
Kabupaten Banjamegara. Parameter yang diamati adalah jenis 
nyamuk Anopheles yang ditemukan di daerah dengan atau tanpa 
kebun salak. 
METODE 
Penelitian dilakukan dengan mengekstraksi data sekunder 
dari penelitian mengenai bioekologi A. balabacensis di daerah 
dengan atau tanpa kebun salak di Kabupaten Banjamegara yang 
dilakukan oleh Yunianto (2003). Penelitian ini bertempat di 
Kabupaten Banjamegara yang tertetak pad a jalur pegunungan di 
bagian tengah Jawa Tengah sebelah barat, yang membujur dari 
barat ke timur Lokasi penelitian terbagi dalam dua desa yaitu: 


